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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa kelas V  di MI YAPPI Planjan, adalah 
kelas yang sudah menerapkan metode drill dalam pembelajaran kosakata bahasa 
Arab. Dengan menggunakan Metode Drill tersebut, siswa akan lebih mudah untuk 
menghafal kosa kata dan dapat menguasai materi pembelajaran dengan cepat.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Penerapan 
Metode Drill dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab pada kelas V di MI YAPPI 
Planjan Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2016/2017 
apakah  sudah sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan ataukah belum. Adapun 
manfaat yang dapat diambil adalah dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan teori pengajaran, khususnya mengenai penerapan metode drill 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (fildresearch) yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh 
informasi terkait penerapan metode drill. Objek dalam penelitian ini adalah metode 
drill dalam pembelajaran Kosakata Bahasa Arab pada kelas V MI YAPPI Planjan. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab sudah sesuai dengan teori yang penulis 
paparkan di Bab II. Hal ini terlihat dengan nilai siswa yang sudah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Pembelajaran dengan menerapkan metode drill di MI YAPPI 
Planjan meliputi kegiatan persiapan seperti penyusunan RPP, prota, promes dan lainnya 
sebelum melakukan pembelajaran. Kegiatan inti pembelajaran atau pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab menggunakan metode drill serta evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Semua rangkaian penerapan metode drill tersebut 
sudah berjalan efektif terbukti dengan peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam 
mengikuti proses pembelajarannya.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses menjadi, yakni menjadikan dirinya sendiri agar 
bisa tumbuh sejalan dengan bakat, watak, kemampuan, dan hati nuraninya secara 
utuh.
1
 Pendidikan tidak dimaksudkan untuk mencetak karakter dan kemampuan 
siswa sama seperti gurunya. Proses pendidikan diarahkan pada proses 
berfungsinya semua potensi siswa secara manusiawi agar mereka menjadi dirinya 
sendiri yang mempunyai kemampuan dan kepribadian unggul. 
Salah satu bidang yang dituntut untuk mempunyai kemampuan dan 
kepribadian unggul yang berhubungan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan arus informasi dalam zaman globalisasi ini adalah bidang bahasa. 
Penguasaan bahasa asing, terutama Bahasa Inggris yang sedang dominan dalam 
pergaulan internasional merupakan satu kualitas individu yang dibutuhkan. 
Penguasaan Bahasa Inggris merupakan satu akses untuk meraih keberhasilan 
dalam berbagai bidang. 
Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu pendidikan hendaknya dikelola 
dengan baik. Hal tersebut bisa tercapai apabila siswa dapat menyelesaikan 
pendidikan tepat pada waktunya dengan hasil belajar yang baik. Hasil belajar 
seseorang ditentukan oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya. Salah satu 
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faktor yang ada di luar siswa adalah guru profesional yang mampu mengelola 
pembelajaran dengan strategi-strategi yang tepat, yang memberi kemudahan bagi 




Bahasa merupakan alat komunikasi bagi manusia dalam berinteraksi 
sehari-hari antara satu individu dengan yang lain, dalam bermasyarakat atau 
berdiplomasi dengan negara lain. Pasalnya hidup manusia tak mungkin terlepas 
dari manusia lain atau makhluk lain, mereka sangat erat hubungannya dalam 
mempertahankan hidup. 
Di sini terlihat perlunya interaksi antara manusia satu dengan manusia 
yang lainnya. Tanpa bahasa mereka tak akan pernah  mengerti kehendak yang 
lain, karena bahasa sangat diperlukan dalam interaksi sehari-hari. 
Masyarakat Indonesia mengenal berbagai macam bahasa ketika masih 
usia dini yang dikenal bahasa ibu yaitu bahasa daerah, setelah masuk sekolah 
dasar diajarkan bahasa-bahasa asing pada sekolah formal pada umumnya, salah 
satu bahasa yang diajarkan di madrasah-madrasah adalah bahasa Arab. Bahasa 
Arab mempunyai kedudukan yang istimewa  karena bahasa Arab berfungsi 
sebagai bahasa Al-Qur’an dan hadist serta kitab-kitab lainnya.
3
 
Pengajaran bahasa Arab adalah proses pendidikan yang diharapkan untuk 
mendorong, membimbing, mengembangkan serta membina kemampuan 
berbahasa Arab yang baik, serta dapat menumbuhkan sikap positif. Belajar 
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Zakiah daradjat, ilmu pendidikan islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 86. 
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Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 




berbahasa Arab adalah kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar secara 
lisan, yaitu berdialog untuk memahami pembicaraan orang lain. 
Mempelajari bahasa Arab sangat penting bagi semua umat Islam, karena 
bahasa Arab digunakan sebagai bahasa al-Qur’an dan hadist yang merupakan 
sumber pokok ajaran agama Islam. Melihat betapa pentingnya mempelajari 
bahasa Arab, tidak mengherankan jika pendidikan bahasa Arab sudah merambah 
ke dalam lembaga pendidikan formal seperti pada Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan perguruan tinggi. Salah satu 
lembaga formal yang sudah menambahkan mata pelajaran bahasa Arab adalah 
Madrasah Ibtidaiyah Planjan Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 
Bahasa Arab merupakan bahasa yang universal yang banyak digunakan 
oleh kalangan siapapun, baik kalangan muslimin atau non muslimin. Bahasa 
Arab juga bahasa kekususan lingkungan Arab, terutama lingkungan 
kebahasaannya. Sementara dalam kitab suci (Al-Qur’an) terdapat penegasan yang 
tidak meragukan tentang ke-universalan ajaran islam. 
Kegiatan pembelajaran bahasa Arab di MI YAPPI penulis melihat dan 
mengamati hasil pembelajaran  kosakata bahasa Arab sebelum menggunakan 
metode drill masih banyak sekali yang kurang dalam menguasai hafalan, bahkan 
nilai bahasa Arab rata-rata siswa nilainya di bawah standar KKM. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, sangat penting bagi guru untuk 
mempunyai berbagai metode. Sedangkan guru harus mempunyai wawasan yang 
luas tentang bagaimanakah kegiatan belajar mengajar itu terjadi, dan langkah-




metode yang tepat dan sesuai dengan mata pelajaran. Metode merupakan cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Metode lebih bersifat prosedural karena 
tujuannya untuk mempermudah pengerjaan suatu pekerjaan. 
Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi  agar siswa 
dapat belajar secara efektif dan efisien mengena pada tujuan yang diharapkan. 
Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik- 
teknik penyajian atau biasa disebut metode mengajar.
4
 
Dalam sistem pembelajaran, metode mengajar merupakan bagian integral 
yang tidak bisa dipisahkan, komponen-komponen pengajaran terjalin sebagai 
suatu sistem yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. 
Metode dipilih sebagai jembatan atau media transformasi pelajaran terhadap 
tujuan yang ingin dicapai.
5
 Tugas guru adalah memilih berbagai metode yang 
tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar. Ketepatan penggunaan metode 




Dengan demikian, guru dituntut untuk profesional dalam memilih metode 
serta mengorganisasikan proses belajar mengajar. Ada banyak metode yang 
digunakan guru agar pembelajaran dapat tercapai. Dari banyaknya metode dalam 
pembelajaran salah satu metode yang digunakan guru agar pembelajaran mata 
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pelajaran Bahasa Arab dapat berlangsung secara efektif, salah satunya dengan 
metode driil. 
Metode drill atau latihan adalah suatu metode dalam pendidikan dan 
pengajaran dengan jalan melatih anak-anak terhadap bahan pelajaran yang sudah 
diberikan.
7
 Metode latihan digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau 
keterampilan dari apa yang dipelajari.
8
 
Dengan metode drill yang dilakukan pada mata pelajaran Bahasa Arab 
itu sangat membantu pada proses pembelajaran, karena itu dilakukan dengan 
cara memberikan latihan yang berulang-ulang pada materi yang nantinya akan 
diajarkan, sehingga setelah dilakukannya drill tentang materi tersebut nantinya 
bisa membantu dalam proses pembelajaran Bahasa Arab, karena itu dilakukan 
secara berkelanjutan. 
Dari hasil observasi pada tanggal 13 Oktober 2015 yang peneliti 
lakukan di MI YAPPI Planjan diperoleh hasil bahwa siswa MI kelas V pada 
mata pelajaran kosakata Bahasa Arab dengan cepat dapat memahami materi 
yang guru sampaikan, serta hasil nilai yang didapatkan juga sangat baik. 
Karena dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab guru tidak hanya 
menggunakan variasi metode ceramah dan penugasan melainkan menggunakan 
metode drill. 
Dari beberapa variasi metode, metode drill merupakan metode yang lebih 
ditekankan atau digunakan pada mata pelajaran bahasa Arab. Menurut Tamamul 
Wa’fa selaku guru mata pelajaran bahasa Arab memerlukan yang namanya 
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latihan. Oleh karena itu, guru menerapkan metode drill atau latihan pada mata 
pelajaran bahasa Arab agar siswa lebih aktif, cepat, dan mudah menerima materi 
mata pelajaran yang guru sampaikan. Selain pada saat mata pelajaran bahasa 
Arab, guru juga membiasakan kepada siswanya untuk menghafalkan kosakata 
bahasa Arab sebelum memasuki pelajaran bahasa Arab. Dengan menggunakan 
metode Drill dalam menghafal kosakata bahasa Arab, siswa dapat dengan mudah 
untuk menghafalkan kosakata bahasa Arab yang diperintahkan oleh guru untuk 
dihafalkan. Sehingga nantinya disaat mata pelajaran bahasa Arab dimulai siswa 




Di Madarasah Ibtidaiyah ini guru hanya mengajarkan 6 (enam) kosakata 
disetiap pertemuan, itu pun diulang sampai 4 kali setiap kosakata. Namun agar 
kosakata yang diajarkan guru tersebut selalu diingat oleh siswa maka pada 
pertemuan yang lain guru melakukan tes hafalan kosakata yang sudah dihafalkan 
dipertemuan sebelumnya. Itulah metode drill yang diterapkan oleh guru bahasa 
Arab dalam mengajarkan kosakata di MI YAPPI. 
Maka atas dasar inilah peneliti merasa tertarik untuk menjadikan 
penelitian dengan judul “Penerapan metode Drill dalam pembelajaran kosakata 
bahasa Arab pada kelas V di MI YAPPI Planjan Kecamatan Kesugihan 
Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
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B. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul maka 
penulis perlu memberikan penegasan istilah yang berhubungan dengan judul 
skripsi yang penulis teliti yakni, Penerapan Metode Drill dalam pembelajaran 
Kosakata Bahasa Arab di MI Yappi Planjan Kecamatan Kesugihan Kabupaten 
Cilacap, sehingga apa yang dimaksudkan penulis dapat dengan mudah dipahami 
oleh pembaca. 
1. Penerapan Metode Drill 




Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang terdiri 
dari dua kata yaitu Meta dan hodos. Meta berarti melalui sedangkan Hodos 
berarti jalan. Sehingga metode diartikan sebagai jalan yang harus dilalui atau 
cara melakukan sesuatu atau prosedur.
11
 
Metode adalah suatu cara untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
ditetapkan atau cara yang tepat dan cepat untuk meraih tujuan pendidikan 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sedangkan Drill dalam buku strategi 
belajar mengajar adalah suatu teknik yang diartikan sebagai suatu cara 
mengajar dimana peserta didik melaksanakan kegiatan latihan-latihan, agar 
peserta didik memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih tinggi dari 
apa yang telah dipelajari.
12
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Metode drill adalah suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran 




Metode latihan (driil) disebut juga metode training, yaitu suatu cara 
mengajar untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Di samping itu, 




Jadi penerapan metode drill sutatu pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan yang dapat 
meningkatkan ketangkasan dan ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang 
telah dipelajari dengan tujuan untuk memperkuat suatu ketrampilan agar 
menjadi bersifat permanen. 
2. Pembelajaran Mufradat (KosaKata) Bahasa Arab 
Pengertian pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru 
dalam menciptakan kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk 
mencapai tujuan. Sedangkan Bahamudin yang dikutip oleh Acep Hermawan 
menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 
didik agar dapat belajar dengan baik.
15
 Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran adalah sebagai pemindahan pengetahuan dari 
seseorang yang mempunyai ilmu pengetahuan (pengajar) kepada seseorang 
(pelajar) melalui suatu proses belajar mengajar untuk menstranfer ilmu yang 
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untuk mencapai tujuan yang maksimal dan pembelajaran diharapkan siswa 
dapat mengubah tingkah lakunya ke arah yang lebih baik.  
Kosakata (Mufradat) merupakan salah satu unsur bahasa yang harus 
dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk dapat memperoleh kemahiran 
berkomunikasi dengan bahasa tersebut.
16
 
Jadi yang dimaksud kosakata adalah susunan huruf yang membentuk 
suatu kata yang dapat dipahami oleh orang lain dan menjadi suatu alat 
komunikasi bagi seseorang. Jadi dapat dipahami bahwa pembelajaran 
mufradat adalah usaha agar siswa mampu menguasai mufradat, 
menerjemahkannya dan mampu menggunakannya dalam jumlah (kalimat) 
yang benar. 
Pembelajaran kosakata adalah proses penyampaian bahan 
pembelajaran yang berupa kata atau perbendaharaan kata sebagai unsur 
dalam pembelajaran bahasa Arab.
17
 Oleh karena itu pembelajaran bahasa 
Arab yang diselenggarakan pada suatu lembaga pendidikan perlu 
membersamakannya dengan pembelajaran beberapa pola kalimat yang 
relevan. 
.Bahasa Arab adalah bahasa yang dipakai oleh orang semit (bahasa 
semit) yaitu orang yang mendiami antara Arab sampai Israel dan Ethiopia, 
sebagai bahasa penghubung bagi mereka.
18
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Jadi yang di maksud dengan penguasaan kosakata bahasa Arab adalah 
cara siswa untuk memahami dan mengingat kosakata yang telah dipelajari 
serta mampu mengungkapkan kembali dengan kata-katanya sendiri guna 
menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran bahasa Arab. 
3. MI Yappi Planjan Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 
MI Yappi Planjan Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 
merupakan salah satu lembaga formal yang setara dengan Sekolah Dasar 
yang berada dibawah naungan Kementrian Agama yang terletak di desa 
Planjan Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap.  
Jadi yang dimaksud dengan penerapan metode drill dalam 
pembelajaran kosakata di sini adalah cara untuk menerapkan metode drill 
dalam pembelajaran kosakata yang mana metode drill merupakan cara untuk 
memperoleh suatu tujuan yang ditetapkan kepada pembelajaran kosakata 
dalam mata pelajaran bahasa Arab, dengan langkah ini proses belajar 
mengajar dalam pembelajaran kosakata akan memberikan hasil yang positif 
dan baik, karena tujuan metode drill adalah suatu cara untuk meningkatkan 
ketangkasan dan ketrampilan yang tinggi dari apa yang telah diperoleh. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimanakah Penerapan Metode Drill Dalam 
Pembelajaran Kosa Kata Bahasa Arab pada Kelas V di MI YAPPI Planjan 





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui secara langsung bagaimana penerapan metode drill 
dalam kegiatan belajar mata pelajaran bahasa Arab pada pembelajaran  
kosakata. 
b. Guna untuk memenuhi tugas akhir (skripsi) dan memenuhi syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritik 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau 
informasi (referensi) dan bahan pertimbangan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar khususnya dalam mata pelajaran bahasa Arab untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Siswa 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman dan kualitas siswa pada mata pelajaran bahasa Arab. 
2) Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan sebagai 
referensi dalam mengembangkan penggunaan metode, pendekatan 
atau strategi yang lebih bervariasi dalam pembelajaran sehingga dapat 




3) Bagi Madrasah  
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
dan mendorong pihak madrasah agar bisa menerapkan metode drill 
dalam berbagai mata pelajaran sehingga pembelajaran lebih 
bermakna. 
 
4) Bagi penulis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
memberikan pengalaman, kemampuan serta ketrampilan peniliti 
dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah. 
 
E. Kajian Pustaka 
Peneliti menyadari bahwasannya tidak ada penelitian yang murni 
sepenuhnya berangkat dari ide-ide pribadi. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
peneliti mendapatkan informasi penting dari karya ilmiah yang lain guna 
melahirkan teori baru.  Ada beberapa penelitian serupa yang dapat digunakan 
sebagai literatur penelitian skripsi ini yaitu : 
Pertama, skripsi Siti Nur Khalipah (2012) yang berjudul “Metode 
Bernyanyi Dalam Pembelajaran Mufradat Di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah 
Dawuhan Sirampog Brebes Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil penelitiaan 
menunjukkan bahwa metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat di 
Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes merupakan metode 




mufradat dengan bernyanyi. Karena bernyanyi adalah kegiatan yang disukai 
masyarakat, khususnya anak-anak. 
Kedua, skripsi Indrasti Purwaningsih (2015) yang berjudul “Penerapan 
Metode Drill Dalam Meningkatkan Keterampilan Bacaan dan Gerak Dalam 
Shalat Siswa Kelas II Semester I MI Muhammadiyah Kecepit Kecamatan 
Punggelan Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode drill dapat meningkatkan 
keterampilan bacaan dan gerakan shalat siswa kelas II MI Muhammadiyah 
Kecepit Punggelan Banjarnegara Tahun Pelajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil yang diperoleh pada pra siklus adalah nilai rata-rata 61,5 dengan 
jumlah 7 siswa dan tingkat ketuntasannya 29,2%. Pada siklus pertama nilai rata-
rata 68,7 dengan jumlah 13 siswa dan tingkat ketuntasannya 54,2%. Pada siklus 
kedua nilai rata-rata 76 dengan jumlah 21 siswa dan tingkat ketuntasannya 
87,5%. 
Ketiga, skripsi Siti Ni’mah (2010) yang berjudul “Penerapan Metode 
Drill Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di MI Ma’arif NU Banjarsari 
Ajibarang Banyumas”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode drill tepat 
diterapkan dalam pembelajaran bahasa arab, sebab dengan latihan siswa lebih 
mudah memahami materi oleh guru dan membantu melatih siswa untuk mau 
mengeksploitasi kemampuannya sebab, seseorang dalam belajar bahasa arab itu 
baiknya tidak hanya menguasai secara teori saja akan tetapi juga harus bisa 
memahami dan bisa menuangkan aspirasinya melalui gerak-gerik dalam 




Dari beberapa referensi dan penelitian diatas tidak ada satupun yang sama 
persis dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu mengenai “ Penerapan 
Metode Drill Dalam Pembelajaran Kosa Kata Bahasa Arab pada Kelas V Di MI 
YAPPI Planjan Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2016/ 
2017 ”. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Adapun skripsi ini akan disajikan berupa satu kesatuan bahasa yang 
berurutan dimana akan dibagi, dalam beberapa bab, setiap bab merupakan 
konsep-konsep kunci untuk memahami dan menganalisis pokok masalah yang 
dibahas dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan, 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, 
halaman persembahan, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, 
daftar bagan, daftar tabel, dan daftar lampiran. 
Bagian utama skripsi memuat pokok-pokok permasalahan yang tersiri 
dari bab I sampai bab V, yaitu: 
Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, sistematika penulisan skripsi. 
Bab II merupakan landasan teori yang berisi tiga pemahaman. Yang 
pertama adalah pembahasan mengenai metode drill yang meliputi pengertian 




metode drill, langkah-langkah penggunaan metode drill pada pembelajaran. Yang 
kedua mengenai pembahasan kosakata yang meliputi pengertian kosakata, tujuan 
kosakata, macam-macam pembagian kosakata, prinsip-prinsip pemilihan 
kosakata, dan ciri-ciri pembelajaran kosakata. Yang ketiga yaitu pembahasan 
tentang penerapan metode drill dalam pembelajaran kosakata. 
Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, 
lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan 
analisis data. 
Bab IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari tiga 
pembahasan, yang pertama membahas tentang gambaran umum di MI Yappi 
Planjan Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap, yang meliputi sejarah 
berdirinya, visi dan misi, tujuan, letak geografis, struktur organisasi, keadaan 
guru dan siswa, keadaan sarana dan prasarana. Selanjutnya membahas tentang 
penyajian data dan analisis data. 
Bab V Penutup, meliputi kesimpulan, saran-saran, kata penutup, 







Dari hasil penelitian yang dilakukan, yaitu mengenai penerapan metode 
drill dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab pada kelas V MI YAPPI Planjan 
Tahun Pelajaran 2016/2017, penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan 
metode drill dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab pada kelas V MI YAPPI 
Planjan meliputi kegiatan persiapan seperti penyusunan RPP, prota, promes dan 
lainnya sebelum melakukan pembelajaran. Kegiatan inti pembelajaran atau 
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab menggunakan metode 
drill serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Semua rangkaian 
penerapan metode drill pada mata pelajaran bahasa Arab sudah berjalan sesuai 
dengan apa yang telah ditentukan sebelum pembelajaran. Hal ini dibuktikan 
dengan kegiatan pembelajaran berjalan dengan maksimal, siswa terlihat lebih 
aktif dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab, nilai 
yang diperoleh siswa memuaskan yaitu rata-rata setiap siswa mendapatkan nilai 
80 dan melebihi KKM yang telah ditetapkan sebelumnya oleh guru yaitu 70. 
Penerapan metode drill yang dilakukan sudah sesuai dengan landasan 
teori yaitu teori yang telah dikemukakan oleh penulis sebelumnya. Metode drill 
digunakan pada mata pelajaran bahasa Arab ketrampilan mendengarkan/ 
menyimak (maharatul istima’), berbicara (maharatul muhadasah), membaca 





Pada penerapan metode drill pada mata pelajaran bahasa Arab semua 
ketrampilan  itu guru memberikan latihan secara berulang-ulang dan dalam 
pemberian materi selalu didahului oleh guru memberikan contoh kepada siswa 
sebelum siswa melakukan perintah dari guru. Di dalam penggunannya seorang 
guru harus bisa memanage waktu dengan baik serta menggunakan metode drill 
itu bervariasi agar siswa tidak merasa cepat bosan. 
 
B. Saran 
Dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran di MI YAPPI Planjan 
terutama berkaitan dengan metode pembelajaran Bahasa Arab, perkenankan 
penulis memberikan beberapa masukan atau saran-saran, kepada: 
1. Meningkatkan ketrampilan dalam menggunakan metode drill dalam proses 
pembelajaran agar peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan tidak merasa cepat bosan. 
2. Pergunakan sesuai ketentuan dengan baik dan benar metode Drill atau 
melakukan penggabungan dari beberapa metode dalam proses 
pembelajarannya agar meningkatkan kualitas belajar mengajar. 
3. Setelah menetapkan metode maka selanjutnya meningkatkan ketrampilan 









Dengan memanjatkan rasa syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT 
atas limpahan rahmat, berkah, inayahnya, serta shalawat serta salam semoga 
senantiasa kita panjatkan kedapa junjungan Nabi Muhammad SAW semoga kita 
diberikan syafa’atnya pada hari akhir nanti. Akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari sepenuh hati; atas kurang 
maksimalnya skripsi ini, walaupun penulis sudah berusaha semaksimal mungkin 
dengan kemampuan yang ada, tetapi penulis sadar bahwa yang memiliki sifat 
sempurna hanyalah Allah SWT. Penulis mengucapkan banyak terima kasih 
kepada semua pihak yang sudah membantu penulis dalam menyusun skripsi ini. 
Semoga skripsi yang penulis buat ini memberikan manfaat bagi penulis 
khususnya bagi pembaca pada umumnya. Amiin. 
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